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INIISARI

Mengingat banyak sekali manfaat vitamin bagi ma- 
nusia dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh caha- 
ya terhadap s ta b ilita s  vitamin B̂  maka dilakukan pen eli- 

tian pengaruh cahaya tampak terhadap s ta b ilita s  larutan 
vitamin B1.

Dibuat larutan vitamin B̂  dengan kadar 0,5 % b /v . 
Kemudian dibuat larutan vitamin B̂  ditambah zat pemeka 
cahaya dengan kadar 10 rag %, dan larutan vitamin B̂  a i-  
tambah zat pemeka cahaya dan zat peredam dengan kadar 

10 mg %. Pemeka cahaya yang digunakan adalah biru meti- 
len  dan bengal merah, sedang zat peredam yang digunakan 

adalah p karoten. Masing-masing larutan d isin ari cahaya 
dalam tabung penyinaran yang dilengkapi pipa pengalir 
udara selama beberapa h ari. Analisis k u a lita t if  dilaku- 

kan dengan metode kromatografi lap is  t ip is .  Luas, waraa, 

dan Rf dari noda yang dihasilkan dibandingkan antara la ­
rutan sebelum d isin ari dan sesudah penyinaran. Analisis 
k u antitatif dilakukan dengan metode kromatografi lap is 
t ip is  dan spektrofluorom etri. Kadar zat sebelum dan sesu­
dah penyinaran dibandingkan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kadar larutan v i­

tamin B̂  mehgalami penurunan setelah beberapa hari penyi­
naran. Percobaan menggunakan zat pemeka ( biru metilen 

dan bengal merah ) menunjukkan penurunan kadar yang ber-
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makna dibanding larutan tanpa zat peraeka. Lebih lan jut 
diketahui bengal merah leb ih  e fe k t if  dibanding biru me- 
t i le n , sedang penambahan f  karoten sangat memperlambat 
proses fotooksidasi terpacu*
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